
 

 

BAB V 

KESIMPULAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan skripsi ini peneliti dapat menarik kesimpulan 

antaranya : 

1. Pada proses sosialisasi masih tergolong minim dilakukan oleh pihak Dinas 

Sosial Lotim, hal ini di sebabkan pihak Dinas Sosial Lotim mengalami 

kekurangan anggaran, selain itu kurangnya antusias masyarakat dalam 

mengikuti sosialisasi. 

2.  Pada proses penjaringan kelompok KUBE, Dinas Sosial Lotim dinilai 

sudah memenuhi syarat karena seelumnya, dilakukan survey lapanagan 

terlebih dahulu kepada calon penerima bantuan KUBE, sehingga laik 

menerima bantuan. 

3.  Pada indikator dana atau bantuan Dinas Sosial Mengalokasikan dana  

bantuan sebesar Rp.20.000.000 perkelompok. Dan dana tersebut harus 

habis dibelanjakan untuk keperluan usaha kelompok. 

4. Pada indikator kesesuaian jenis usaha dengan bentuk bantuan modal usaha 

yang disalurkan, dinilai belum sesuai denagn jenis usaha kelompok KUBE 

karena dana bantuan yang diberikan tidak sebanding dengan jenis dan 

kapasitas  usaha yang besar. 

5. Penyaluran bantuan dan modal usaha, untuk proses penyaluran bantuan dan 

modal usaha diberikan secara langsung ke rekening ketua kelompok 

masing-masing KUBE. 

6. Pada proses penyuluhan keterampilan berusaha, pada pelaksanaannya Dinas 

Sosial Lotim mendatangkan orang-orang yang berkompeten untuk mengisi 

penyuluhan tersebut. 

7. Pada proses pendampingan tidak berjalan maksimal karena faktor sumber 

daya pendamping yang tidak sesuai dengan kebutuhan KUBE, tidak 

maksimalnya proses pendampingan dipengaruhi juga oleh faktor jarak 

antara lokasi KUBE dengan domisili pendamping yang relatif jauh.  



 

 

 

B.   SARAN 

1. Sebaiknya pemerintah mensosialisasikan program KUBE-FM secara 

luas dan berkelanjutan karena masih banyak masyarakat yang tidak 

megetahui tentang program tersebut, karena informasi masih melaui forum- 

forum tertentu. 

2. Sebaiknya proses penyuluhan keterampilan tidak sekedar formalitas 

untukpelaksanaan program setiap tahunnya karena jelas bahwa penerima 

bantuan KUBE-FM membutuhkan penyuluhan keterampilan berusaha 

sebagai salah satu bekal bagi upaya mereka membangun usahanya 

3.  Sebaiknya dinas sosial kabupaten lombok timur membentuk tim 

pendamping KUBE-FM  khsus kecamatan, karena dibutuhkan pendapingan 

yang intens karena keadaan dari penerima kube ini masyarakat yang awam 

dalam berusaha. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Wawancara dengan Kepala Dinas Sosial Lombok Timur) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Wawancara denagn Kepala Bidang penanganan Fakir Miskin) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Wawancaran dengan Ketua KUBE Konveksi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


